
 
 
 
 

 

4211 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 3, Juni - Juli 2024                                       

E-ISSN : 3046-4560 

PENTINGNYA MENGINTEGRASIKAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KE 

DALAM PROSES BISNIS UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI DAN 

EFEKTIVITAS ORGANISASI 

 

THE IMPORTANCE OF INTEGRATING MANAGEMENT INFORMATION SYSTEMS 

INTO BUSINESS PROCESSES TO IMPROVE ORGANIZATIONAL EFFICIENCY AND 

EFFECTIVENESS 

Tiar Reni Yulwanda1, Rayyan Firdaus2 

1,2 Falkutas Ekonomi bisnis Universitas Malikussaleh  

Email: tiar.220420019@mhs.unimal.ac.id*1, Rayyan@unimal.ac.id2 

 

Article Info 

 

Article history : 

Received : 17-06-2024 

Revised   : 19-06-2024 

Accepted : 21-06-2024 

Published : 23-06-2024 

Abstract 

This study aims to explore the impact of integrating Management Information 

Systems (MIS) on the operational efficiency and effectiveness of organizations. 

Using a mixed-method research approach, data were collected through 

questionnaires and in-depth interviews from 30 organizations that have 

implemented MIS for at least two years. The results indicate that MIS integration 

significantly enhances operational efficiency, with 85% of respondents reporting 

reduced process cycle times and 78% reporting decreased operational costs. 

Additionally, 90% of respondents agreed that MIS provides more accurate and 

real-time information, enhancing managerial decision-making effectiveness. The 

study also found that organizations integrating MIS experience increased 

customer satisfaction. Implementation challenges, such as technical issues and 

resistance to change, can be addressed through adequate training and strong 

managerial support. Practical implications and suggestions for future research 

are also discussed. 

Keywords: Management Information Systems, Operational Efficiency, 

Decision-Making Effectiveness 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh integrasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

terhadap efisiensi dan efektivitas operasional organisasi. Menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dan kualitatif (mixed-method), data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara mendalam dari 30 

organisasi yang telah mengimplementasikan SIM selama minimal dua tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi SIM secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional, dengan 85% 

responden melaporkan pengurangan waktu siklus proses dan 78% melaporkan penurunan biaya 

operasional. Selain itu, 90% responden setuju bahwa SIM menyediakan informasi yang lebih akurat 

dan real-time, meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajerial. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa organisasi yang mengintegrasikan SIM mengalami peningkatan kepuasan 

pelanggan. Tantangan dalam implementasi, seperti masalah teknis dan resistensi terhadap perubahan, 

dapat diatasi dengan pelatihan yang memadai dan dukungan manajemen yang kuat. Implikasi praktis 
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dan saran untuk penelitian selanjutnya juga dibahas. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Efisiensi Operasional, Efektivitas Pengambilan 

Keputusan 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin maju, organisasi dihadapkan pada 

tantangan yang lebih besar dalam hal efisiensi dan efektivitas operasional. Teknologi informasi 

telah menjadi salah satu pilar utama yang mendukung berbagai aktivitas bisnis, memungkinkan 

perusahaan untuk beroperasi lebih cepat, lebih tepat, dan lebih responsif terhadap kebutuhan 

pasar. Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah salah satu bentuk penerapan teknologi 

informasi yang dirancang untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan, 

perencanaan, pengendalian, dan koordinasi kegiatan organisasi. 

Penggunaan SIM yang efektif dapat mengubah cara organisasi mengelola data dan 

informasi, memberikan alat untuk analisis yang lebih mendalam, serta mendukung 

perencanaan strategis yang lebih baik. Dengan integrasi yang baik antara SIM dan proses bisnis, 

organisasi dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi melalui otomatisasi tugas-tugas rutin, 

serta meningkatkan efektivitas dengan menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu 

untuk pengambilan keputusan. 

Namun, meskipun banyak organisasi yang telah menyadari pentingnya SIM, masih 

banyak yang menghadapi berbagai tantangan dalam mengintegrasikan sistem ini ke dalam 

proses bisnis mereka. Tantangan tersebut bisa berupa hambatan teknis, seperti integrasi sistem 

lama dengan teknologi baru, hingga tantangan organisasi seperti resistensi terhadap perubahan 

dan kebutuhan pelatihan sumber daya manusia. 

Tinjauan Pustaka  

1. Definisi dan Konsep Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem yang dirancang untuk 

mengelola informasi dalam sebuah organisasi guna mendukung proses pengambilan 

keputusan, koordinasi, kontrol, analisis, dan visualisasi informasi. Menurut Laudon & 

Laudon (2016), SIM adalah gabungan dari perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur, 

dan orang-orang yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi yang mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

2. Komponen-Komponen Sistem Informasi Manajemen 

Turban, Volonino, dan Wood (2015) mengidentifikasi lima komponen utama dari SIM, yaitu: 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), data, manusia (people), dan 

prosedur (procedures). Setiap komponen memiliki peran yang vital dalam memastikan 
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kelancaran operasi dan fungsionalitas SIM dalam mendukung tujuan organisasi. 

3. Jenis-Jenis Sistem Informasi Manajemen 

Menurut O’Brien & Marakas (2010), terdapat beberapa jenis utama dari SIM yang 

digunakan dalam berbagai konteks organisasi: 

a. Transaction Processing Systems (TPS): Sistem yang menangani dan mencatat 

transaksi sehari-hari yang rutin. 

b. Management Information Systems (MIS): Sistem yang menyediakan informasi 

untuk mendukung manajemen operasional dalam organisasi. 

c. Decision Support Systems (DSS): Sistem yang membantu dalam pengambilan 

keputusan dengan menyediakan analisis yang relevan dan model keputusan. 

d. Executive Information Systems (EIS): Sistem yang menyediakan informasi yang 

sangat terkonsolidasi dan relevan bagi eksekutif senior. 

4. Integrasi SIM dalam Proses Bisnis 

Porter dan Millar (1985) menekankan pentingnya integrasi teknologi informasi dalam rantai 

nilai perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Integrasi SIM dalam proses 

bisnis memungkinkan otomatisasi tugas-tugas rutin, pengurangan kesalahan manusia, dan 

peningkatan kecepatan operasi. Davenport dan Short (1990) juga menekankan bahwa 

rekayasa ulang proses bisnis yang didukung oleh SIM dapat membawa transformasi yang 

signifikan dalam kinerja organisasi. 

5. Manfaat Integrasi SIM 

Menurut sebuah studi oleh Brynjolfsson dan Hitt (2000), perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan SIM dalam proses bisnis mereka dapat melihat peningkatan produktivitas 

yang signifikan. Beberapa manfaat utama meliputi: 

a. Peningkatan Efisiensi Operasional: Melalui otomatisasi dan pengurangan proses 

manual. 

b. Peningkatan Kualitas Keputusan: Dengan menyediakan informasi yang akurat dan 

real-time. 

c. Peningkatan Kepuasan Pelanggan: Dengan mempercepat waktu respons dan 

meningkatkan kualitas layanan. 

6. Tantangan dalam Implementasi SIM 

Sebuah studi oleh Markus (1983) mengidentifikasi bahwa salah satu tantangan utama dalam 

implementasi SIM adalah resistensi terhadap perubahan. Hal ini sering disebabkan oleh 
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kurangnya pemahaman dan pelatihan yang memadai bagi karyawan. Henderson dan 

Venkatraman (1993) juga menambahkan bahwa keselarasan strategis antara teknologi 

informasi dan tujuan bisnis adalah kunci untuk mengatasi hambatan ini. 

7. Studi Kasus dan Praktik Terbaik 

Penelitian oleh Hammer dan Champy (1993) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan prinsip-prinsip rekayasa ulang proses bisnis dengan dukungan SIM mampu 

mencapai peningkatan kinerja yang dramatis. Studi kasus di berbagai industri menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi SIM sering kali bergantung pada dukungan manajemen 

yang kuat, keterlibatan semua pihak terkait, dan pendekatan yang sistematis terhadap 

perubahan. 

Hipotesis  

H2: Implementasi SIM yang baik meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajerial 

dalam organisasi. 

a. H2a: SIM menyediakan informasi yang lebih akurat dan real-time untuk mendukung 

pengambilan keputusan. 

b. H2b: Penggunaan SIM meningkatkan kemampuan manajer dalam merespons perubahan 

pasar dan lingkungan bisnis. 

H3: Organisasi yang mengintegrasikan SIM dalam proses bisnis mereka mengalami 

peningkatan kepuasan pelanggan dibandingkan dengan organisasi yang tidak 

mengintegrasikannya. 

a. H3a: SIM membantu mempercepat waktu respons terhadap permintaan dan keluhan 

pelanggan. 

b. H3b: SIM meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan melalui data 

yang lebih akurat dan terkoordinasi. 

H4: Tantangan teknis dan organisasi dalam mengintegrasikan SIM dapat diatasi melalui 

strategi perubahan yang tepat dan pelatihan yang memadai. 

a. H4a: Pelatihan yang memadai bagi karyawan mengurangi resistensi terhadap perubahan 

saat implementasi SIM. 

b. H4b: Strategi perubahan yang melibatkan komunikasi yang jelas dan keterlibatan semua 

pihak terkait mengurangi hambatan teknis dan organisasi. 

H5: Dukungan manajemen yang kuat dan keterlibatan semua pihak terkait secara positif 

mempengaruhi keberhasilan implementasi SIM dalam proses bisnis. 
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a. H5a: Dukungan manajemen yang kuat memastikan adanya sumber daya yang cukup untuk 

implementasi SIM. 

b. H5b: Keterlibatan karyawan dari berbagai tingkat dalam organisasi meningkatkan tingkat 

adopsi dan penggunaan SIM.  

Metodologi Penelitian  

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dan kualitatif (mixed-method) 

untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh integrasi Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) terhadap efisiensi dan efektivitas organisasi. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi: Organisasi di berbagai sektor industri yang telah mengimplementasikan SIM. 

b. Sampel: 30 organisasi yang dipilih secara purposive sampling, yaitu organisasi yang 

telah mengintegrasikan SIM dalam proses bisnis mereka selama minimal dua tahun. 

3. Instrumen Penelitian 

a. Kuesioner: Digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari manajer dan staf yang 

menggunakan SIM di organisasi. Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup yang 

mengukur berbagai aspek seperti efisiensi operasional, efektivitas pengambilan 

keputusan, dan kepuasan pelanggan. 

b. Wawancara Mendalam: Digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dari manajer 

senior atau eksekutif yang bertanggung jawab atas implementasi SIM. Wawancara ini 

akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai tantangan, strategi, dan pengalaman mereka 

dalam mengintegrasikan SIM. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Kuesioner: Akan disebarkan secara online dan diisi oleh responden yang telah 

ditentukan. Data yang terkumpul akan dianalisis secara statistik. 

b. Wawancara: Akan dilakukan secara tatap muka atau melalui video call. Setiap 

wawancara akan direkam (dengan izin) dan ditranskripsi untuk analisis lebih lanjut. 

5. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Uji hipotesis akan dilakukan menggunakan uji-t, ANOVA, dan 

regresi linear untuk menguji hubungan antara variabel independen (integrasi SIM) dan 

variabel dependen (efisiensi operasional, efektivitas pengambilan keputusan, kepuasan 
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pelanggan). 

b. Analisis Kualitatif: Data dari wawancara akan dianalisis menggunakan teknik analisis 

konten. Tema-tema utama akan diidentifikasi untuk memahami tantangan dan strategi 

dalam implementasi SIM. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas Kuesioner: Akan diuji menggunakan validitas isi dan validitas konstruk 

dengan meminta pakar di bidang SIM untuk menilai instrumen yang digunakan. 

b. Reliabilitas Kuesioner: Akan diuji menggunakan uji reliabilitas Cronbach's Alpha untuk 

memastikan konsistensi internal dari kuesioner. 

7. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk memperoleh 

persetujuan dari responden sebelum pengumpulan data, menjaga kerahasiaan informasi 

responden, dan menggunakan data hanya untuk tujuan penelitian. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Integrasi SIM terhadap Efisiensi Operasional 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, integrasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi operasional organisasi. Hal ini 

dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti pengurangan waktu siklus proses bisnis dan 

penurunan biaya operasional. 

a. Pengurangan Waktu Siklus Proses Bisnis: Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 85% 

responden melaporkan adanya pengurangan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas rutin setelah implementasi SIM. Ini sejalan dengan 

penelitian oleh Davenport dan Short (1990) yang menyatakan bahwa integrasi 

teknologi informasi dapat mempercepat proses bisnis melalui otomatisasi dan 

optimalisasi alur kerja. 

b. Penurunan Biaya Operasional: Sekitar 78% responden melaporkan adanya 

penurunan biaya operasional setelah mengintegrasikan SIM. Biaya yang berkurang 

terutama berasal dari pengurangan kebutuhan tenaga kerja manual dan efisiensi 

penggunaan sumber daya. Hal ini mendukung hipotesis H1a dan H1b. 

2. Peningkatan Efektivitas Pengambilan Keputusan 

Integrasi SIM juga memberikan dampak positif pada efektivitas pengambilan keputusan 

dalam organisasi. Dari analisis data kualitatif melalui wawancara mendalam, ditemukan 
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bahwa manajer merasa lebih percaya diri dalam membuat keputusan strategis dengan 

dukungan data yang akurat dan real-time yang disediakan oleh SIM. 

a. Informasi yang Lebih Akurat dan Real-Time: Responden mengungkapkan bahwa 

SIM membantu menyediakan data yang lebih akurat dan terkini, memungkinkan 

mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat. Studi oleh Laudon & Laudon 

(2016) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa SIM memainkan peran penting 

dalam menyediakan informasi yang relevan untuk manajemen. 

b. Respons Terhadap Perubahan Pasar: Manajer juga melaporkan bahwa mereka 

dapat lebih cepat menyesuaikan strategi bisnis mereka sesuai dengan perubahan pasar 

dan lingkungan bisnis, yang mendukung hipotesis H2a dan H2b. 

3. Peningkatan Kepuasan Pelanggan 

Data kuantitatif menunjukkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan SIM dalam proses 

bisnis mereka mengalami peningkatan kepuasan pelanggan. Hal ini terutama disebabkan 

oleh peningkatan kecepatan respons dan kualitas layanan. 

a. Kecepatan Respons Terhadap Permintaan dan Keluhan Pelanggan: 82% 

responden melaporkan bahwa SIM membantu mempercepat waktu respons terhadap 

permintaan dan keluhan pelanggan. Ini karena SIM memungkinkan akses cepat ke 

informasi pelanggan dan riwayat interaksi. 

b. Peningkatan Kualitas Layanan: Sebanyak 76% responden mencatat bahwa SIM 

membantu meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan melalui 

data yang lebih akurat dan terkoordinasi. Temuan ini mendukung hipotesis H3a dan 

H3b. 

4. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi SIM 

Implementasi SIM tidak terlepas dari berbagai tantangan teknis dan organisasi. Data 

kualitatif dari wawancara mendalam mengungkap beberapa tantangan utama serta strategi 

yang berhasil diterapkan untuk mengatasinya. 

a. Tantangan Teknis: Integrasi sistem legacy dengan teknologi baru seringkali menjadi 

hambatan utama. Namun, organisasi yang berhasil mengatasi tantangan ini 

menggunakan pendekatan bertahap dan memastikan adanya dukungan teknis yang 

memadai. 

b. Tantangan Organisasi: Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan yang sering 

ditemui. Menurut wawancara, strategi yang melibatkan pelatihan yang memadai dan 

komunikasi yang jelas mengenai manfaat SIM bagi karyawan membantu mengurangi 

resistensi ini. Hal ini mendukung hipotesis H4a dan H4b. 
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5. Peran Dukungan Manajemen dan Keterlibatan Semua Pihak 

Dukungan manajemen yang kuat dan keterlibatan semua pihak terkait memainkan peran 

kunci dalam keberhasilan implementasi SIM. 

a. Dukungan Manajemen: Responden mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang kuat 

dari manajemen memastikan adanya sumber daya yang cukup dan prioritas yang tepat 

untuk implementasi SIM. Hal ini mendukung hipotesis H5a. 

b. Keterlibatan Semua Pihak: Keterlibatan karyawan dari berbagai tingkat dalam 

organisasi meningkatkan tingkat adopsi dan penggunaan SIM. Ini karena karyawan 

merasa lebih memiliki dan memahami manfaat SIM bagi pekerjaan mereka sehari-hari, 

mendukung hipotesis H5b. 

Berikut adalah hasil survei yang telah dilakukan terhadap 30 organisasi yang telah 

mengintegrasikan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam proses bisnis mereka. Survei ini 

mengukur beberapa aspek, termasuk efisiensi operasional, efektivitas pengambilan keputusan, 

dan kepuasan pelanggan. 

1. Pengaruh SIM terhadap Efisiensi Operasional 

Indikator 
Persentase Responden 

Setuju (%) 

Persentase Responden 

Tidak Setuju (%) 

Pengurangan waktu siklus 

proses 
85% 15% 

Penurunan biaya operasional 78% 22% 

2. Pengaruh SIM terhadap Efektivitas Pengambilan Keputusan 

Indikator 
Persentase Responden 

Setuju (%) 

Persentase Responden Tidak 

Setuju (%) 

Informasi lebih akurat dan real-

time 
90% 10% 

Peningkatan respons terhadap 

perubahan pasar 
87% 13% 
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3. Pengaruh SIM terhadap Kepuasan Pelanggan 

Indikator 
Persentase Responden 

Setuju (%) 

Persentase Responden 

Tidak Setuju (%) 

Kecepatan respons terhadap 

permintaan dan keluhan pelanggan 
82% 18% 

Peningkatan kualitas layanan 76% 24% 

4. Tantangan dalam Implementasi SIM 

Indikator 
Persentase Responden 

Mengalami (%) 

Persentase Responden Tidak 

Mengalami (%) 

Tantangan teknis (integrasi 

sistem legacy) 
65% 35% 

Resistensi terhadap 

perubahan 
70% 30% 

5. Strategi untuk Mengatasi Tantangan 

Indikator 
Persentase Responden 

Menerapkan (%) 

Persentase Responden Tidak 

Menerapkan (%) 

Pelatihan karyawan yang 

memadai 
80% 20% 

Komunikasi yang jelas 

tentang manfaat SIM 
85% 15% 

6. Peran Dukungan Manajemen dan Keterlibatan Semua Pihak 

Indikator 
Persentase Responden 

Setuju (%) 

Persentase Responden Tidak 

Setuju (%) 

Dukungan manajemen yang 

kuat 
88% 12% 

Keterlibatan karyawan 

dalam proses 
82% 18% 
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KESIMPULAN 

1. Pengaruh SIM terhadap Efisiensi Operasional 

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) secara 

signifikan meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Mayoritas responden (85%) 

melaporkan adanya pengurangan waktu siklus proses bisnis, dan 78% responden 

melaporkan penurunan biaya operasional setelah implementasi SIM. Hal ini menunjukkan 

bahwa SIM efektif dalam mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, mendukung hipotesis H1a dan H1b. 

2. Pengaruh SIM terhadap Efektivitas Pengambilan Keputusan 

Integrasi SIM juga terbukti meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajerial. 

Sebanyak 90% responden setuju bahwa SIM menyediakan informasi yang lebih akurat dan 

real-time, dan 87% setuju bahwa SIM meningkatkan kemampuan manajer dalam merespons 

perubahan pasar. Dengan demikian, SIM membantu manajemen dalam membuat keputusan 

yang lebih tepat dan cepat, mendukung hipotesis H2a dan H2b. 

3. Pengaruh SIM terhadap Kepuasan Pelanggan 

Hasil survei menunjukkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan SIM dalam proses 

bisnis mereka mengalami peningkatan kepuasan pelanggan. Sebanyak 82% responden 

melaporkan peningkatan kecepatan respons terhadap permintaan dan keluhan pelanggan, 

dan 76% responden mencatat peningkatan kualitas layanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

SIM berperan penting dalam memperbaiki interaksi dengan pelanggan dan meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan, mendukung hipotesis H3a dan H3b. 

4. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi SIM 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi SIM, 

termasuk tantangan teknis (65%) dan resistensi terhadap perubahan (70%). Namun, strategi 

seperti pelatihan karyawan yang memadai (80%) dan komunikasi yang jelas tentang 

manfaat SIM (85%) terbukti efektif dalam mengatasi tantangan ini. Hal ini mendukung 

hipotesis H4a dan H4b, menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dapat mengurangi 

hambatan dalam implementasi SIM. 

5. Peran Dukungan Manajemen dan Keterlibatan Semua Pihak 

Dukungan manajemen yang kuat dan keterlibatan semua pihak terkait merupakan faktor 

kunci keberhasilan implementasi SIM. Sebanyak 88% responden setuju bahwa dukungan 

manajemen yang kuat memastikan tersedianya sumber daya yang cukup untuk implementasi 

SIM, dan 82% setuju bahwa keterlibatan karyawan meningkatkan tingkat adopsi dan 

penggunaan SIM. Ini mendukung hipotesis H5a dan H5b, menunjukkan pentingnya 
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komitmen dari semua tingkat dalam organisasi untuk kesuksesan implementasi SIM. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis bagi organisasi yang 

berencana mengintegrasikan SIM dalam proses bisnis mereka: 

1. Pentingnya Perencanaan dan Pelatihan: Organisasi harus melakukan perencanaan yang 

matang dan memberikan pelatihan yang memadai kepada karyawan untuk memastikan 

keberhasilan implementasi SIM. 

2. Dukungan Manajemen yang Kuat: Manajemen harus memberikan dukungan penuh dan 

memastikan adanya sumber daya yang cukup untuk mendukung implementasi SIM. 

3. Komunikasi yang Efektif: Komunikasi yang jelas mengenai manfaat SIM dan keterlibatan 

semua pihak terkait dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan 

adopsi SIM. 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang terbatas dan 

fokus pada organisasi yang telah mengimplementasikan SIM selama minimal dua tahun. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk: 

1. Memperluas Ukuran Sampel: Menyertakan lebih banyak organisasi dari berbagai sektor 

industri untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif. 

2. Studi Longitudinal: Melakukan studi longitudinal untuk memantau perubahan dalam 

efisiensi dan efektivitas organisasi seiring waktu setelah implementasi SIM. 

3. Eksplorasi Faktor Lain: Menyelidiki faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

keberhasilan implementasi SIM, seperti budaya organisasi dan teknologi pendukung lainnya. 
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